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Abstract 
Purpose of this research was to determine either able or no the differences in 
motivation and learning outcomes between students taught by STAD assisted learning 
model domino chem and conventional in class X in SMA PGRI 1 Pontianak on ion 
bonding and to determine how much influence the use of STAD learning model assisted 
by Domino chem to students learning outcomes. This research was quasi experiment 
with "Nonequivalent control group design". Sampling technique used saturated 
sampling technique. Measurement technique as collecting data technique. Motivation 
learning questionnaire and learning outcomes test as data collecting tools. Motivation 
hypothesis test used U-Mann Whitney yields Asymp value. sig. (2-tailed) of 0.113> 0.05 
so that Ha is rejected (Ho accepted), there was no difference of learning motivation of 
control class student and experiment class. Hypothesis test of learning result used U-
Mann Whitney test yield Asymp value. sig. (2-tailed) of 0.004 <0.05 so that Ho is 
rejected (Ha accepted), this mean that there were the differences in the students' 
learning outcomes of the control class and the experimental class. The learning model 
of STAD-aided Domino-chem gave a high influence on learning outcome of 1.09. 
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PENDAHULUAN 
Motivasi menjadi hal penting dalam 
kegiatan pembelajaran sebagaimana 
tercantum dalam bab IV pasal 19 Peraturan 
Pemerintah No.19 Tahun 2005: Proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpatisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarya, 
kreaktivitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologi peserta didik. Dengan adanya 
motivasi dari luar maupun dari dalam peserta 
didik akan sanggup berperan aktif dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan. 
Motivasi merupakan satu di antara faktor yang 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Motivasi 
menurut Uno (2010) adalah dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. 
Motivasi belajar siswa penting agar terjadi 
perubahan belajar kearah yang lebih baik. 
Wawancara siswa yang dilakukan pada 
tanggal 23 Mei 2017 diperoleh informasi 
bahwa satu diantara model pembelajaran yang 
disenangi siswa dan sering diterapkan oleh 
guru yaitu diskusi kelompok. Diskusi 
kelompok disenangi oleh siswa dalam 
pembelajaran karena mereka bisa berinteraksi 
dengan siswa lainnya. Banyak siswa dapat 
dengan mudah mempelajari mata pelajaran 
lain, tetapi mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
kimia. Peserta didik lekas bosan dan tidak 
tertarik pada pelajaran kimia. Padahal ilmu 
kimia mempunyai kedudukan yang amat 
penting dalam ilmu-ilmu terapan misalnya 
pertanian, kesehatan, perikanan dan lainnya. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pada saat guru menerapkan metode diskusi 
kelompok yang disenangi oleh siswa, tugas 
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kelompok hanya dibebankan pada siswa yang 
aktif saja sedangkan yang lainnya tidak ikut 
mengerjakan dan cenderung menunggu 
jawaban temannya. Hal ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan dalam kelompoknya 
hanya ditentukan oleh orang yang 
mengerjakan sedangkan yang lainnya tidak 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas 
kelompok yang diberikan. Dengan demikian 
pembelajaran yang dilakukan guru bersifat 
teacher centered. 
Menurut Trianto (2009) pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang 
bernaung dalam teori konstruktivisme 
sehingga pembelajaran ini muncul dengan 
konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami hal yang sulit jika 
mereka saling membantu memecahkan 
masalah. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan 
kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam 
pembelajaran kooperatif. Tahapan-tahapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dibagi menjadi: tahapan persiapan, tahapan 
pengajaran atau penyajian materi, tahap 
belajar tim, tahap tes individual, tahap 
perhitungan skor perkembangan individual 
dan kelompok, tahap merekognisi prestasi. 
Menurut Uno (2010) mengatakan 
motivasi adalah dorongan yang terdapat 
dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang 
lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. 
Dalam hal ini motivasi relevan dengan 
persoalan-persoalan yang dapat menentukan 
tingkah laku manusia. Motivasi muncul 
karena terdorong oleh adanya suatu tujuan.  
Pemanfaatan media dalam pembelajaran 
dapat membangkitkan keinginan dan minat 
baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh 
secara psikologis kepada siswa (Hamalik, 
1986). Kartu domino dalam Oxford Advanced 
Learner’s Dictionary disebutkan sebagai “ a 
small flat block, often of wood, marked on one 
side with two groups of dots representing 
numbers, used for playing games”. Jadi kartu 
domino merupakan kartu yang pada salah satu 
mukanya memiliki dua kelompok titik yang 
menunjukkan nilai angka dalam 
permainannya. Kartu-kartu ini disusun dengan 
cara menumpuk salah satu sisi kartu dengan 
kartu lain yang memiliki nomor sama. Dengan 
cara ini kartu-kartu akan membentuk 
rangkaian panjang yang berhenti jika semua 
kartu habis atau mati. Dengan menggunakan 
sifat di atas, kartu-kartu ini dapat dimodifikasi 
menjadi kartu-kartu yang memiliki bahasa 
kimia. Kartu ini berupa kartu domino yang 
tiap sisinya diganti dengan anion dan kation. 
Tujuannya adalah untuk mengevaluasi 
pemahaman siswa terhadap penulisan rumus 
molekul ionik. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian eksperimen dengan 
bentuk penelitian quasi experimental design 
atau eksperimen semu. Rancangan quasi 
experimental design yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nonequivalent control 
group design. Rancangan ini dipilih karena 
dua kelas digunakan sebagai kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen berikan 
perlakuan secara sistematis menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media domino-chem sedangkan 
pada kelas kontrol dilakukan model 
pembelajaran konvensional. Adapun pola dari 
rancangan desain tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 1. Pola Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X1 O2 
K O3 X2 O4 
  
Tahap Persiapan Penelitian 
Pemaparan tahapan prosedur penelitian 
sebagai berikut: (1) Melakukan observasi, 
wawancara, dan mengumpulkan data siswa di 
kelas X SMA PGRI 1 Pontianak pada tanggal 
15 Maret 2017 dan 18 mei 2017 untuk 
mengetahui permasalahan yang terjadi selama 
pembelajaran berlangsung, (2) Melakukan 
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perumusan masalah pra-riset, (3) Memberikan 
solusi yaitu menggunakan model 
pembelajaran Students Teams Achievement 
Division (STAD) Berbantuan Domino-chem, 
(4) Membuat perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan angket 
Motivasi, (5) Membuat instrumen penelitian 
berupa pedoman wawancara, lembar 
observasi, angket motivasi, dan tes hasil 
belajar siswa yang meliputi pretest dan 
posttest, (6) Melakukan validasi perangkat 
pembelajaran dan instrumen penilaian pada 
dua orang dosen pendidikan kimia FKIP 
Untan, (7) Melakukan revisi pada perangkat 
pembelajaran dan instrumen penilaian 
berdasarkan hasil validasi sampai dinyatakan 
valid, (8) Melakukan uji coba instrumen 
penelitian terhadap siswa diluar sampel 
penelitian, (9) Menganalisis  data hasil uji 
coba tes untuk mengetahui tingkat reliable tes. 
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Tahapan yang dilakukan sebagai berikut: 
(1) Memberikan soal pretest pada kelas 
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, (2) Memberikan 
perlakuan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan media 
domino-chem pada kelas eksperimen dan 
model konvensional pada kelas kontrol, (3) 
Memberikan posttest pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 
Tahap Akhir Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir yaitu: (1) Melakukan pengolahan 
data hasil penelitian menggunakan uji statistik 
yang sesuai, (2) Menarik kesimpulan untuk 
menjawab pertanyaan di dalam penelitian, dan 
(3) Menyusun laporan penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini meliputi: (1) 
Teknik pengukuran yang dalam penelitian ini 
menggunakan alat berupa tes dalam bentuk 
esai yaitu pretest dan posttest. (2) Teknik 
observasi langsung dilakukan saat proses 
pembelajaran untuk mengetahui aktivitas 
siswa saat pembelajaran berlangsung dan 
untuk melihat keterlaksanaan RPP pada 
materi ikatan ion di kelas XA dan XB SMA 
PGRI 1 Pontianak, (3) Teknik komunikasi 
langsung yang digunakan pada penelitian ini 
adalah wawancara tidak terstruktur atau 
terbuka. Teknik ini dilakukan dengan tujuan 
untuk menggali lebih jauh keberhasilan dan 
kegagalan siswa tentang hasil belajar dan 
proses pembelajaran yang diterapkan dalam 
kelas, (4) Teknik Dokumenter yang digunakan 
untuk mengumpulkan bahan-bahan yang 
dipergunakan dalam kerangka atau landasan 
teori penelitian berupa data-data siswa dan 
sekolah. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini meliputi: Tes hasil belajar 
dan angket motivasi siswa. Soal pretest 
diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol 
untuk mengetahui kondisi awal sampel 
sebelum diterapkan model pembelajaran, 
sedangkan Soal posttest diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
perlakuan untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap hasil belajar siswa. Tes 
adalah alat ukur pengumpulan data yang 
mendorong peserta mengeluarkan 
kemampuan yang dimilikinya untuk 
menyeleaikan soal yang diberikan dalam tes 
(Purwanto, 2014). Soal tes yang dipilih pada 
penelitian ini berupa tes esai. Instrumen tes 
harus di uji terlebih dahulu validitas dan 
realibilitasnya. Arikunto (2010) instrumen 
yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel.  
Teknik validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi Gregory. 
Menurut Gregory dalam Retnawati (2016), uji 
validitas isi dapat dilakukan dengan cara 
meminta seorang ahli di bidang yang akan 
diteliti untuk memberikan penilaian terhadap 
item yang telah dibuat. Kemudian dapat dicari 
validitas isi (content validity) dengan 
menggunakan rumus Gregory: 
𝑉𝐶 =
𝐷
𝐴+𝐵+𝐶+𝐷
……………………….....(1)  
Keterangan: 
VC = Validitas Konten 
A = Kedua Judges Tidak Setuju 
B = Rater I Setuju, Rater II Tidak Setuju 
C = Rater I Tidak setuju, Rater II Setuju 
D = Kedua Rater Setuju  
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Tabel 2. Matriks Uji Gregory 
Rater 
Rater I 
Penilaian Judges Kurang Relevan Sangat Relevan 
Rater II 
Kurang Relevan A(- -) B(+ -) 
Sangat Relevan C (- +) D(+ +) 
  
Kriteria koefisien bergerak dari 0 s/d 1 
adalah sebagai berikut 0,9 – 1,0= sangat 
tinggi;0,6 – 0,89= tinggi;0,4 – 0,59= sedang; 
0,2 – 0,39= rendah;0,0 – 0,19= sangat rendah 
(Guildford dalam Guntur Nurcahyanto, 2013). 
Berdasarkan hasil validasi dari dua orang 
validator dapat disimpulkan bahwa instrumen 
tes layak digunakan. Tes yang dibuat dalam 
bentuk esai tingkat reliabilitasnya diuji 
dengan diujicobakan pada siswa yang telah 
mendapat pelajaran tentang materi yang akan 
dilakukan penelitian dahulu kemudian 
dihitung menggunakan rumus Alfa Cronbach 
dengan rumus:  
r11 = (
𝑛
(𝑛−1)
 ) (1- 
∑𝜎𝑖
2
𝜎𝑡
2  ) …..…………….(2) 
Kriteria r11 adalah sebagai berikut: 0,800-
1,000= sangat tinggi; 0,600-0,799=tinggi; 
0,400-0,599= cukup;0,200-0,399= rendah; r11 
<0,200= sangat rendah (Suharsimi Arikunto, 
2012). Berdasarkan hasil perhitungan 
reliabilitas, soal pretest,posttest dan kuis 
termasuk pada kriteria tinggi. Angket atau 
kuesioner adalah usaha mengumpulkan 
informasi dengan menyampaikan sejumlah 
pertanyaan tertulis, untuk dijawab secara 
tertulis pula oleh responden. Perhitungan 
angket motivasi siswa menggunakan skala 
Likert. 
Pedoman wawancara digunakan untuk 
mendapatkan informasi yang lebih dalam 
tentang hasil belajar dan motivasi siswa baik 
yang tinggi, rendah, sedang setelah diberi 
perlakuan dan pendapat siswa terhadap model 
pembelajaran yang diberikan. Lembar 
observasi penelitian digunakan untuk 
mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru 
pada proses pembelajaran dikelas.  
Teknik analisis data pada penelitian ini 
yaitu: analisis tes hasil belajar, lembar 
observasi, hasil wawancara dan angket 
motivasi siswa. Data yang diperoleh berupa 
pretest-posttest diolah menggunakan SPSS 
17.0 for windows. Langkah-langkahnya 
sebagai berikut: (1) Data tes hasil belajar 
siswa diberi skor sesuai dengan rubrik 
penilaian, (2) Menghitung skor total yang 
diperoleh siswa. (3) Nilai hasil belajar 
kemudian diuji dengan uji normalitas 
menggunakan uji Shapiro-wilk untuk melihat 
kenormalan sebaran data agar dapat 
ditentukan jenis statistik yang digunakan 
untuk analisis data selanjutnya. Dasar 
pengambilan keputusannya yaitu Ho: data 
terdistribusi normal, Ha: data tidak 
terdistribusi normal. Jika asymp. Sig>0,05, 
maka Ho diterima (data berdistribusi normal. 
Jika asymp. Sig<0,05, maka Ho ditolak (data 
tidak berdistribusi normal). (5) Melakukan uji 
hipotesis penelitian dengan Uji U Mann-
Whitney karena data tidak berdistribusi 
normal. Kriteria pengujian jika diperoleh 
harga Asymp.Sig (2-tailed) ≥ 0,05, maka Ha 
ditolak dan Ho diterima (tidak terdapat 
perbedaan). Jika diperoleh harga Asymp.Sig 
(2-tailed) ≤ 0,05, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak (terdapat perbedaan). (6) Hasil 
pengujian terhadap skor pretest menunjukkan 
adanya perbedaan kemampuan awal antara 
siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen maka untuk menguji hipotesis 
penelitian, maka skor yang diolah adalah 
selisih antara skor postest dan skor pretest 
(gain). Jika dari hasil pengujian terhadap 
pretest tidak menunjukkan adanya perbedaan 
kemampuan awal siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen maka untuk menguji 
hipotesis penelitian, maka skor yang diolah 
adalah skor postest. 
Effect size merupakan ukuran mengenai 
besarnya efek suatu variabel pada variabel 
lain, besarnya perbedaan maupun hubungan, 
yang bebas dari pengaruh besarnya sampel. 
Besarnya Effect size di hitung menggunakan 
rumus Gene Glass: ES = 
𝑀𝑒−𝑀𝑘
𝑆𝑑
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Dengan Kriteria klasifikasi effect size: ES ≤ 
0,3 = tergolong rendah; 0,3 < ES < 0,7 =  
tergolong sedang; ES ≥ 0,7=tergolong tinggi 
Leo Sutrisno (2011). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil the hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 
berikut ini: 
 
Tabel 3 Rata-Rata dan Persentase Ketuntasan Pretest dan Postest Siswa kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol pada Materi Ikatan Ion 
Kelas 
Pretest Posttest 
Nilai rata-rata SD 
Persentase 
Ketuntasan 
Nilai rata-rata SD 
Persentase 
Ketuntasan 
Eksperimen 25,8 ±4.4 0% 73.2 ±23,0 72% 
Kontrol 4,8 ±8.1 0% 30.2 ±25,6 8,3% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-
rata pretest kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol dengan rata-rata nilai 25,8 dan 
kelas kontrol 4,8. Data ini mengindikasikan 
bahwa kemampuan awal kelas eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Untuk nilai posttest siswa mengalami 
peningkatan pada kelas eksperimen dan 
kontrol. Siswa kelas eksperimen memiliki 
rata-rata nilai posttest lebih tinggi dari kelas 
kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa 
penguasaan materi siswa kelas eksperimen 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. 
Uji normalitas data pada kelas 
eksperimen dan kontrol menggunakan uji 
Shapiro-wilk. Uji ini dilakukan untuk melihat 
sebaran data sehingga uji statistik selanjutnya 
dapat ditentukan. Berdasarkan hasil uji 
normalitas diperoleh nilai pretest kelas 
eksperimen sebesar 0,00 < 0,05 dan kelas 
kontrol 0,00 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pretest kelas eksperimen 
dan kontrol tidak berdistribusi normal. Setelah 
dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan 
uji hipotesis dengan uji U-Mann Whitney. 
Hasil dari uji U-Mann Whitney yang 
menggunakan SPSS 17.0 for Windows 
diperoleh Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.000 
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara siswa 
kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 
Karena terdapat perbedaan kemampuan awal 
siswa, maka dilakukan uji pada data normal 
gain untuk menentukan ada tidaknya 
perbedaan kemampuan akhir.  
Nilai gain merupakan selisih antara nilai 
posttest-pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil uji normalitas nilai gain 
menggunakan uji Shapiro-wilk diperoleh Sig. 
sebesar 0,201 > 0,05 untuk kelas eksperimen 
dan Sig. 0,004 < 0,05 untuk kelas kontrol. Hal 
ini berarti data nilai gain pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal dan kontrol 
tidak berdistribusi normal. Penentuan ada 
tidaknya perbedaan gain antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pengolahan data 
dilanjutkan menggunakan uji U Mann 
Whitney. Hasil uji uji U Mann Whitney 
menunjukkan Sig (2-tailed) 0,004 < 0,05 yang 
berarti terdapat perbedaan gain siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Besarnya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media Domino-chem terhadap 
hasil belajar siswa pada materi ikatan ion 
adalah 1,09 dengan kategori tinggi. 
Angket motivasi diberikan pada kelas 
eksperimen dan kontrol bertujuan untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa setelah 
dilakukan pembelajaran dengan perlakuan 
sesuai pada masing-masing kelas. Motivasi 
dari siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dapat di lihat pada Tabel 4 berikut ini:  
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Tabel 4 Motivasi Siswa kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Materi Ikatan Ion 
Kelas 
Motivasi 
Nilai rata-rata Standar Deviasi Persentase  
Eksperimen 40 ±4,3 80% 
Kontrol 37,4 ±5,52 75% 
 
Berdasarkan data angket motivasi diatas 
terlihat bahwa persentase untuk kelas kontrol 
dan kelas eksperimen tergolong kuat. Data 
presentasi peritem dapat dilihat pada Tabel 5 
berikut ini: 
 
 
Tabel 5 Persentase Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No Pernyataan  
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Persentase  
Tingkat 
Persetujuan
/Penolakan  
Presentase 
Tingkat 
Persetujuan
/Penolakan 
1 
Saya merasa sulit mempelajari materi 
ikatan ion. 
61% 
Penolakan  
kuat 
51% 
Penolakan 
cukup   
2 
Saya tertarik mengikuti pembelajaran 
kimia. 
78% 
Persetujuan 
kuat 
83% 
Persetujuan 
sangat kuat 
3 
Saya senang karena dapat bekerja 
sama dengan teman satu kelompok 
dalam pembelajaran yang diajarkan.  
88% 
Persetujuan 
sangat kuat 
85% 
Persetujuan 
sangat kuat 
4 
Media yang digunakan pada 
pembelajaran membantu saya dalam 
memahami materi ikatan ion. 
76% 
Persetujuan 
kuat 
73% 
Persetujuan 
kuat 
5 
Saya tidak ikut berdiskusi dalam 
pembelajaran kelompok. 
90% 
Penolakan 
sangat kuat 
75% 
Penolakan 
kuat 
6 
Saya sulit mengerjakan soal yang 
berkaitan dengan materi ikatan ion. 
66% 
Penolakan 
kuat 
63% 
Penolakan 
kuat 
7 
Saat kelompok saya mendapat 
penghargaan saya tidak merasa 
bangga. 
82% 
Penolakan 
sangat kuat 
69% 
Penolakan 
kuat 
8 
Saya merasa puas karena saya dapat 
membantu kelompok saya. 
87% 
Persetujuan 
sangat kuat 
89% 
Persetujuan 
sangat kuat 
9 
Saya bosan belajar materi ikatan ion 
dengan media yang digunakan. 
78% 
Penolakan 
kuat 
77% 
Penolakan 
kuat 
10 
Cara mengajar guru dapat membantu 
saya memusatkan perhatian pada 
pembelajaran. 
90% 
Persetujuan 
sangat kuat 
83% 
Persetujuan 
sangat kuat 
Rata-rata 80%  75%  
 
Berdasarkan Tabel 5 masing-masing item 
memiliki nilai yang tidak jauh berbeda. 
Seperti pada item nomor 9 selisihnya sebesar 
1%. Dilihat dari rata-rata hasil yang diperoleh 
kelas eksperimen lebih tinggi di banding kelas 
kontrol. Nilai rata-rata angket siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut 75 
% dan 80% dengan kriteria kuat.  
Perbedaan hasil angket dapat dilihat 
dengan menggunakan uji statistik 
menggunakan aplikasi SPSS 17,0 for 
windows. Uji normalitas angket siswa 
menggunakan uji Shapiro-wilk diperoleh hasil 
0,024 < 0,05 pada kelas eksperimen dan 0,662 
> 0,05 pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data pada 
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kelas kontrol berdistribusi normal dan data 
pada kelas eksperimen tidak berdistribusi 
normal. Oleh karena itu pengolahan data 
berikutnya menggunakan uji U-Mann 
Withney. Hasil uji U-Mann Withney 
menunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,113 > 
0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan 
antara motivasi kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
Pembahasan 
Perbedaan kemampuan awal siswa 
menurut hasil wawancara disebabkan bahwa 
siswa kelas eksperimen lebih memahami 
materi prasyarat dibandingkan kelas kontrol. 
Hal ini juga ditunjukkan pada lembar jawaban 
siswa kelas eksperimen rata-rata siswa bisa 
menjawab soal sampai pada konfigurasi 
sedangkan kelas kontrol siswa banyak yang 
tidak menjawab dan menjawab salah. Hal ini 
dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata posttest 
siswa kelas eksperiman dan kelas kontrol 
yaitu 40,2. Perbandingan nilai pretest dan 
posttest siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
Grafik Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
  
Hasil belajar siswa kelas eksperimen 
berhasil mencapai KKM sebanyak tujuh belas 
orang dengan rata-rata 73,2, sedangkan siswa 
kelas kontrol berhasil mencapai KKM 
sebanyak dua orang dengan rata-rata hasil 
belajar sebesar 30,2. Pada kelas eksperimen 
siswa diajak belajar bersama temannya 
dengan menggunakan kartu domino sebagai 
media. Media pembelajaran adalah wahana 
penyalur pesan dan informasi belajar 
(Nurseto, 2011). Tiap kelompok siswa diberi 
waktu untuk mengerjakan soal kelompok 
sambil memainkan kartu domino. Jika dalam 
kelompok terdapat siswa yang kurang paham 
memasangkan kartu domino membentuk 
senyawa ion yang benar, maka siswa lainnya 
menjelaskan. Hal ini terlihat pada lembar 
observasi bahwa terdapat siswa yang bingung 
dalam memainkan kartu domino pada 
kelompoknya dan seorang siswa dalam 
kelompok tersebut menjelaskan cara bermain 
domino. Keadaan demikian membuat diskusi 
yang dilakukan oleh siswa menjadi lebih 
terarah. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa siswa bingung dalam menentukan 
konfigurasi sehingga bingung dengan 
permainan domino tersebut. Siswa bingung 
memasangkan kartu domino yang ada agar 
menjadi senyawa ion yang benar karena sulit 
menghitung konfigurasi dan membuat ion dari 
kartu unsur yang diberikan. Kebingungan 
siswa menandakan bahwa siswa berpikir 
untuk menyelesaikan masalah yaitu cara 
memasangkan kartu domino yang benar. 
Peningkatan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan kartu domino 
sejalan dengan hasil penelitian Atikah (2017) 
yang menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat dari pra siklus ke siklus I sebesar 
44,00 % dan dari siklus I ke siklus II 9,36 % 
pada pembelajaran kimia. Penelitian 
Sudiarsini (2016) bahwa siswa yang 
mengikuti model pembelajaran STAD 
berbantuan media visual lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Fase diskusi kelompok memberikan 
kesempatan pada siswa untuk saling belajar 
dan saling memahami materi yang 
disampaikan sehingga seluruh siswa berperan 
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aktif dalam menyelesaikan permainan domino 
dengan bimbingan guru. Sejalan dengan 
pendapat Pudjawan dalam Dewi (2017) 
“Bimbingan berguna untuk memahami dan 
mengatasi masalah-masalah yang dialami 
seseorang”. Pada Model STAD yang 
dilakukan pada pembelajaran membuat siswa 
bertanggungjawab dalam kelompoknya untuk 
mengajar dan belajar. Hal ini karena diawal 
telah dijelaskan jika keberhasilan kelompok 
bergantung pada keberhasilan individu yang 
tergambar dari hasil posttest siswa yang 
tuntas. 
Pembelajaran pada kelas kontrol 
diajarkan metode diskusi kelompok yang 
biasa dilakukan oleh guru. Siswa 
dikelompokan dengan acak dan diberikan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Diskusi 
kelompok siswa dilakukan dengan 
mengerjakan LKS yang diberikan oleh guru. 
Pembelajaran yang diberikan pada siswa 
membuat siswa sulit untuk memahami materi. 
Hal ini terlihat dari rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 30,2. Kurangnya rasa 
tanggungjawab siswa pada kelompoknya 
sehingga siswa tidak berfokus pada pelajaran 
tetapi memilih untuk berbicara diluar materi 
pelajaran yang sedang diberikan. Hal ini 
tergambar dari observasi bahwa siswa lebih 
sering mengobrol bersama temannya dan 
teguran yang diberikan guru untuk 
mengkondusifkan suasana kelas agar siswa 
terfokus pada pembelajaran, tetapi tetap saja 
berbicara diluar materi pelajaran. Hal ini 
mengakibatkan saat diberikan soal siswa tidak 
dapat menjawab dengan benar. Wawancara 
yang dilakukan pada siswa menyatakan cara 
guru mengajar sudah baik hanya saja suara 
guru terlalu kecil sehingga tidak terlalu 
terdengar dan kelas yang ribut membuat 
pembelajaran kurang maksimal. Materi kimia 
yang sulit juga membuat siswa tidak dapat 
mengerjakan soal dengan baik. Pembelajaran 
pada kelas kontrol membuat siswa kurang 
bertanggungjawab pada pembelajaran.   
Pengolahan data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara motivasi siswa kelas 
eksperimraen dan kelas kontrol dalam belajar. 
Hal ini disebabkan karena dalam proses 
pembelajaran guru memberikan peran yang 
maksimal dalam pembelajaran baik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Menurut 
Susanti (2013) kegiatan pembelajaran yang 
menarik dapat membuat siswa menjadi lebih 
bersemangat dan memotivasi siswa dalam 
belajar.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) berbantuan media domino-
chem dengan siswa yang diajar menggunakan 
metode konvensional pada materi ikatan ion di 
kelas X di SMA PGRI 1 Pontianak. Model 
pembelajaran Student Teams Achievement 
Division (STAD) berbantuan media domino-
chem memberikan pengaruh tinggi sebesar 
1,09 terhadap hasil belajar siswa kelas X di 
SMA PGRI 1 Pontianak pada materi ikatan 
ion. Tidak terdapat perbedaan motivasi antara 
siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
media domino-chem dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode konvensional pada 
materi ikatan ion di kelas X di SMA PGRI 1 
Pontianak. Motivasi siswa pada kelas 
eksperimen terhadap model pembelajaran 
Student Teaterms Achievement Division 
(STAD) berbantuan media domino-chem 
diperoleh rata-rata 80 % dengan interpretasi 
sangat kuat dan kelas kontrol terhadap 
pembelajaran konvensional pada materi ikatan 
ion diperoleh rata-rata sebesar 75% dengan 
interpretasi kuat. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan saran dalam rangka pengembangan 
pengajaran kimia selanjutnya. Diharapkan 
guru dapat menggunakan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbantuan media domino-chem sebagai 
alternatif model pembelajaran di sekolah 
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karena dengan diberikannya model 
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 
hasil belajar dan membuat siswa lebih 
bertanggung jawab pada pembelajaran 
didalam kelas. Model Student Teams 
Achievement Division (STAD) berbantuan 
media domino-chem jika diterapkan 
diharapkan dapat mengontrol waktu dan 
menambah alokasi waktu pertemuan dalam 
pembelajaran. Penguasaan materi prasyarat 
seperti konfigurasi elektron sangat diperlukan 
sebagai langkah awal untuk mempelajari 
materi ikatan ion. Oleh karena itu, sebelum 
mempelajari materi ikatan ion diharapkan 
siswa menguasai materi prasyarat terlebih 
dahulu.  
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